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EXECUTIVE SUMMARY 

 

EFEK MODUL PEMBELAJARAN PADA PENINGKATAN SIKAP DAN INTENSI 

BERWIRAUSAHA MAHASISWA  

Wahidmurni, Luthfiya Fathi Pusposari, Muhamad Amin Nur 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Penelitian Terapan Pengembangan Nasional, Tahun 2020. 

 

Abstrak. Tujuan penelitian adalah mengivestigasi peningkatan sikap dan intensi wirausaha 

mahasiswa berbasis modul karakter wirausaha pada saat pandemi Covid-19. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan one group pre and posttest design. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner dari dua kelas eksperimen pada dua perguruan tinggi di Indonesia. 

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara deskriptif terdapat peningkatan rerata sikap dan intensi wirausaha mahasiswa dari selisih 

pretest dan posttest. Sikap wirausaha mahasiswa mengalami peningkatan secara signifikan, 

sedangkan intensi wirausaha mahasiswa tidak mengalami peningkatan secara signifikan. 

Temuan penelitian mengindikasikan pentingnya strategi pembelajaran baru dengan 

mengembangkan dan memanfaatkan modul yang diikuti pemanfaatan teknologi pendidikan. 

Key words: Pendidikan kewirausahaan, modul kewirausahaan, sikap wirausaha, intensi 

wirausaha, Covid-19 pandemic 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa harus membekali diri dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

kewirausahaan karena mereka memainkan peran penting dalam  pembangunan ekonomi yang 

lebih hijau dan masyarakat yang berkelanjutan. Untuk itu, mereka harus dibantu dalam 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan yang layak dan 

kewirausahaan (UNESCO, 2020). Berbicara pembelajaran kewirausahaan, ada 2 aspek yang 

menjadi hal utama yaitu attitude and intention. Kedua variabel ini menjadi penentu bagi 

seseorang untuk berperilaku wirausaha untuk membuka usaha baru. Sikap dan niat penting 

dalam meningkatkan kesempatan individu akan mencoba upaya kewirausahaan di beberapa 

titik dalam kehidupan mereka (Pounder & Devonish, 2016).  

Krueger dan Carsrud menemukan intensi (niat) kewirausahaan telah terbukti menjadi 

prediktor yang terbaik bagi perilaku kewirausahaan. Oleh karena itu, Choo dan Wong 

menyatakan intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang masuk akal untuk 

memahami siapa-siapa yang akan menjadi wirausaha (Indarti dan Rostiani, 2008:4). Untuk itu 

pilihan karir sebagai pengusaha dapat dipelajari melalui mata kuliah. Hal ini sangat tergantung 

pada pilihan tentang bagaimana mengemas materi dan metode pembelajaran yang digunakan 

untuk merangsang tumbuhnya sikap dan niat/intensi para peserta didik. 

Riset terbaru menunjukkan bahwa pengelolan pendidikan kewirausahaan pada masa 

pandemic Covid-19 tidak mudah untuk dilakukan, sebab kebutuhan akan contoh nyata sulit 

didapatkan (Ratten, 2020). Di sisi lain, riset menunjukkan bahwa pengalaman nyata kepada 

mahasiswa untuk melakukan tindakan dan proses refleksi yang mengarah pada peningkatkan 

kemampuan kewirausahaan menjadi hal yang tidak bisa ditinggalkan (Kassean dkk. 2015). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran online adalah dengan 

pengembangan atau pemanfaatan modul. Efektivitas pembelajaran online dengan 

memanfaatkan modul pembelajaran dibuktikan oleh Wallace & Clariana (2020), Logan dkk. 

(2020), Khalil dkk. (2020). Dengan demikian dosen dapat memantau melalui fasilitas media 

sosial online.  

Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian dalam bidang pendidikan 

kewirausahaan untuk memprediksi sikap dan niat wirausaha misalnya Deveci & Cepni (2017); 



Jena (2020), Saptono dkk. (2020); Wahidmurni dkk.  (2019); Chen dkk. (2015). Hasil 

penelitian ditemukan sangat beragam. Saptono dkk. (2020) bahwa pendidikan kewirausahaan 

berperan penting dalam menentukan pengetahuan dan pola pikir kewirausahaan yang 

mengarah pada kesiapan berwirausaha siswa. Deveci & Cepni (2017) menyarankan agar 

pendidikan kewirausahaan diajarkan pada program pendidikan, dan penelitian eksperimental 

harus dilakukan agar karakteristik kewirausahaan dapat diperoleh melalui pendidikan 

kewirausahaan. Chen et al., (2015) menyarankan agar penelitian berikutnya dapat 

merencanakan modul kewirausahaan dengan mengintegrasikan kewirausahaan dan 

pengetahuan yang relevan untuk memahami adanya efek peningkatan. 

Pengujian modul kewirausahaan ini penting dilakukan dalam pembelajaran 

kewirausahaan di perguruan tinggi di Indonesia, sebab hasil penelitian pembelajaran 

kewirausahaan sebelumnya menemukan belum adanya standar dalam penetapan capaian 

pembelajaran mata kuliah, standar proses pembelajaran yang relevan untuk diterapkan, dan 

sistem penilaian yang belum sesuai dengan karakteristik kewirausahaan Sulastri dkk. (2017), 

Wahidmurni (2020). Modul kewirausahaan dapat dijadikan sebagai solusi pembelajaran di era 

pandemi Covid-19 untuk meningkatkan sikap dan niat wirausaha para mahasiswa. Hal ini 

sangat logis, ketika kuliah tatap muka tidak dapat dilakukan, kehadiran modul sebagai sumber 

belajar menjadi solusi efektif dalam pembelajaran. Temuan Mirkouei dkk. (2016) 

menunjukkan mahasiswa menganggap kerangka modul pembelajaran lebih berguna daripada 

tugas tertulis tradisional. Keefektivan modul pembelajaran juga ditunjukkan temuan McIntyre 

dkk (2018) bahwa mahasiswa lebih cenderung menggunakan materi yang disajikan dalam 

modul pembelajaran daripada buku teks, dan dapat melakukan cek secara cepat karena adanya 

pertanyaan umpan balik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian tahun sebelumnya yang 

telah terbukti menemukan bahwa penggunaan modul kewirausahaan berbasis integrasi Islam 

dan Sains dapat menumbukan atau meningkatkan sikap berwirausaha mahasiswa secara 

signifikan setelah dilakukan uji coba pada kelas kecil/terbatas. Untuk penelitian lanjutan ini, 

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

1. Apakah pembelajaran Pendidikan Kewirusahaan dengan menggunakan modul yang 

mengintegrasikan Islam dan Sains secara signifikan dapat meningkatkan sikap 

berwirausaha mahasiswa?; dan 

2. Apakah pembelajaran Pendidikan Kewirusahaan dengan menggunakan modul yang 

mengintegrasikan Islam dan Sains secara signifikan dapat meningkatkan intensi 

berwirausaha mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menghasilkan modul kewirausahaan yang 

mengintegrasikan Islam dan Sains yang dapat digunakan sebagai bahan ajar mata kuliah 

Kewirausahaan dan/atau Pendidikan Kewirausahaan yang dapat digunakan oleh Pendidik dan 

Peserta didik di lingkungan PTKI. Untuk itu dalam penelitian ini tujuan yang diharapkan dari 

uji coba modul pada kelas besar ini adalah untuk menjelaskan: 

1. Efek penggunaan modul terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa. 

2. Efek penggunaan modul terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa. 

 

 

 

 

 



D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah: 

1. Tersedianya modul pembelajaran Pendidikan Kewirausahaan yang mengintegrasikan Islam 

dan Sains yang dapat digunakan sebagai rujukan mata kuliah Pendidikan 

Kewirausahaan/Kewirausahaan di lingkungan PTKI.  

2. Tersedianya rujukan atau temuan penelitian yang memperkuat pentingnya bahan ajar berupa 

modul untuk meningkatkan sikap dan intensi berwirausaha mahasiswa. 

 

E. Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

1. Pendidikan Kewirausahaan 

Steenekamp (2013) memformulasikan kembali definisi Pendidikan Kewirausahaan 

berfokus pada produk, pengajaran berbasis teori dan fokus pada proses, pelatihan praktis yang 

mampu memelihara keinginan, kemandirian, kesadaran akan peluang, kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan dan toleransi risiko dan ambiguitas dengan memodifikasi sikap, dan 

menanamkan atribut, niat, perilaku , pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan 

individu dan kelompok untuk berpartisipasi secara bermakna dalam semua aspek kehidupan, 

menciptakan sesuatu yang bernilai, dan memperoleh kemandirian finansial, atau kepuasan 

pribadi, atau keduanya 

 

2. Intensi Wirausaha 

Berkaitan dengan kewurausahaan, intensi berwirausaha dapat diartikan sebagai 

bermaksud untuk melakukan sesuatu dan bertekad bulat untuk mengerjakan aktivitas usaha 

atau berwirausaha. Hal ini berarti bahwa aktivitas wirausaha akan sangat ditentukan oleh niat 

yang dimiliki oleh pelakunya atau dengan kata lain semakin tinggi atau kuat niatnya untuk 

berwirausaha, maka akan semakin kuat atau gigih dalam berusaha untuk mewujudkannya. 

Peng, Lu dan Kang (2012) dari survey terhadap 2010 mahasiswa pada sembilan universitas di 

Xi’an China merinci dimensi intensi wirausaha sebagai berikut: (a) tujuan menjadi wirausaha, 

(b) mencoba untuk menciptakan bisnis sendiri, (c) sudah mempersiapkan segalanya untuk 

mengawali bisnis/usaha, (d) jika gagal, saya akan melanjutkan bisnis saya hingga sukses, (e) 

meskipun ada penolakan yang kuat dari orang tua, saya akan komitmen untuk memulai usaha 

saya. 

 

3. Sikap Wirausaha 

Fitzsimmons & Douglas (2005) mengungkapkan bahwa yang mendasari motivasi 

adalah kekuatan kemampuan individu (modal manusia) dan sikapnya terhadap unsur-unsur 

yang diberikan oleh kewirausahaan, yang mencakup otonomi, risiko, upaya kerja, pendapatan, 

dan imbalan bersih. Secara umum, individu yang menginginkan lebih banyak pendapatan, lebih 

banyak kemandirian, dan lebih banyak penghasilan tambahan lebih cenderung ingin terlibat 

dalam perilaku kewirausahaan. Hasil penilitian Wiœniewska et al. (2015) juga menunjukkan 

bahwa sikap postitif mahasiswa terhadap kewirausahaan berkaitan dengan upaya penciptaan 

bisnis sendiri. Sikap individu terhadap kewirausahaan mencakup persepsi tentang peluang 

bisnis, kepercayaan pada pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya untuk aktivitas 

kewirausahaan, kemampuan kewirausahaan, ketakutan akan kegagalan, dan niat untuk 

memulai bisnis baru (Pounder & Devonish, 2016).  

 

4. Modul Kewirausahaan Berbasis Islam dan Sains  

Modul berbasis Islam dan Sains merupakan bahan ajar yang dikembangkan dengan 

memenuhi persyaratan pengembangan modul yang baik, dan menggunakan al-Qur’an dan al-

Hadits dan hasil pemikiran dan penelitian sebelumnya untuk mengembangkan isi materinya. 

Dalam al-Qur’an telah banyak ditemukan ayat-ayat berkaitan dengan perintah berusaha bagi 



manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, demikian pula dalam al-Hadits. 

Misalnya: Pada QS. al-Taubah [9]:105, Allah SWT berfirman, “Bekerjalah kamu, maka Allah 

dan orang-orang yang beriman akan melihat pekerjaan kamu”. QS Al- Jum’ah ayat 10:, yang 

artinya “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. Bahkan Nabi SAW 

bersabda, “Sesungguhnya bekerja mencari rezeki yang halal itu merupakan kewajiban setelah 

ibadah fardhu” (HR. Thabrani dan Baihaqi). “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah 

(al-yad al-„ulyā khairun min al-yad al-suflā) (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

5. Modul Kewirausahaan  Berbasis  Integrasi Sains dan Islam, dan Pengaruhnya pada 

Sikap dan Intensi Wirausaha Mahasiswa 

Sikap dan niat penting dalam meningkatkan kesempatan individu akan mencoba upaya 

kewirausahaan di beberapa titik dalam kehidupan mereka (Souitaris dalam Pounder & 

Devonish, 2016). Krueger dan Carsrud menemukan intensi (niat) kewirausahaan telah terbukti 

menjadi prediktor yang terbaik bagi perilaku kewirausahaan. Oleh karena itu, Choo dan Wong 

menyatakan intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang masuk akal untuk 

memahami siapa-siapa yang akan menjadi wirausaha (Indarti dan Rostiani, 2008:4). Untuk itu 

pilihan karir sebagai pengusaha dapat dipelajari melalui mata pelajaran atau mata kuliah. Hal 

ini sangat tergantung pada pilihan tentang bagaimana mengemas materi dan metode 

pemebelajaran yang digunakan untuk merangsang tumbuhnya sikap dan niat/intensi para 

peserta didik. Deveci & Cepni (2017) menyarankan agar pendidikan kewirausahaan diajarkan 

pada program pendidikan guru sains, dan penelitian eksperimental harus dilakukan agar 

karakteristik kewirausahaan dapat diperoleh melalui pendidikan kewirausahaan, dengan 

menggunakan modul pendidikan serupa. 

Fitzsimmons & Douglas (2005) menyelidiki hubungan antara sikap, kemampuan 

wirausaha dan niat wirausaha di empat negara, yaitu: India, Cina, Thailand dan Australia 

menemukan bahwa sikap kewirausahaan sangat penting dalam menjelaskan keputusan karir di 

keempat negara dengan beberapa variasi dalam kepentingan relatif dari masing-masing sikap 

ini. Hasil penelitian Ndofirepi (2020) menunjukkan bahwa program pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh langsung terhadap niat wirausaha mahasiswa, dan berpengaruh tidak langsung 

melalui mediasi variabel kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) dan 

kecenderungan mengambil risiko (risk-taking propensity). Implikasinya ia menyarankan agar 

kesadaran mahasiswa meningkat untuk menjadikan wirausaha sebagai karir, maka strategi 

pembelajaran seperti role models, mentors, advisors dan kuliah tamu oleh pengusaha sukses 

dapat dimanfaatkan. 

 

F. Hipotesis 

Penelitian ini menguji coba modul kewirausahaan berbasis integrasi Islam dan Sains 

untuk meningkatkan sikap dan intensi berwirausaha mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis 

penelitiannya adalah: 

1. Pembelajaran Pendidikan Kewirusahaan dengan menggunakan modul secara signifikan 

dapat meningkatkan sikap berwirausaha mahasiswa; dan 

2. Pembelajaran Pendidikan Kewirusahaan dengan menggunakan modul secara signifikan 

dapat meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa; 

 

G. Metode 

Penelitian ini bertujuan mengukur dampak penggunaan modul Kewirausahaan berbasis 

karakter wirausaha pada sikap dan niat mahasiswa terhadap kegiatan wirausaha. Modul yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah modul yang telah dikembangkan dalam penelitian 

sebelumnya (Wahidmurni, dkk, 2020). Capaian pembelajaran mata kuliah mencakup: aspek 



sikap, yakni menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan; aspek 

pengetahuan yakni menguasai teori kewirausahaan dalam kerangka pengembangan keilmuan 

yang kreatif dan inovatif; aspek ketrampilan umum yakni mampu berkolaborasi dalam team, 

menunjukkan creativity skill, innovation skill,  critical thinking dan problem solving skill dalam 

pengembangan keilmuan dan pelaksanaan tugas di dunia kerja; dan aspek ketrampilan khusus 

yakni mampu merancang business plan yang dapat ditindaklanjuti dalam pengembangan bisnis 

secara riil.  

Penelitian dilakukan pada dua kampus PTKIN di Indonesia yang didasarkan 

pertimbangan perwakilan Jawa (kampus A) dan Luar Jawa (kampus B) pada program studi 

Pendidikan Guru. Masing-masing kampus diwakili oleh satu kelas eksperimen, dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 17 orang di kampus A dan 19 mahasiswa di kampus B. Penelitian 

dilakukan pada Semester Genap tahun akademik 2019/2020, selama 16 pertemuan masing-

masing 3 jam pelajaran pada saat Pandemic Covid-19 berlangsung. Dalam kegiatan 

pembelajaran, mahasiswa terbagi dalam tim bisnis terdiri atas 3-4 orang  mahasiswa Modul 

pembelajaran dimulai dengan pemberian motivasi menjadi wirausaha, mempelajari materi 

modul yang dilengkapi dengan link web kisah sukses pebisnis muda, mengerjakan business 

plan disertai link web cara-cara menyusun business plan, praktik kewirausahaan secara online, 

evaluasi dan refleksi pembelajaran.  

Data dikumpulkan melalui kuesioner, instrumen sikap yang diadopsi dari instrumen 

yang dikembangkan Saptono dkk. (2018) dengan indikator sikap mencakup pengembangan 

peluang bisnis: membaca peluang bisnis, menangkap peluang bisnis dan memanfaatkan 

peluang bisnis; risiko bisnis: kegagalan kewirausahaan, kemampuan mengelola waktu; dan 

inovasi: kemampuan untuk berinovasi, kemampuan untuk mengembangkan bisnis 

dikembangkan dalam 7 butir pernyataan. Instrumen intensi wirausaha dikembangkan Peng 

dkk. (2012), mencakup:  tujuan menjadi wirausaha, mencoba untuk menciptakan bisnis sendiri, 

sudah mempersiapkan segalanya untuk mengawali bisnis/usaha, jika gagal, saya akan 

melanjutkan bisnis saya hingga sukses,  meskipun ada penolakan yang kuat dari orang tua, saya 

akan komitmen untuk memulai usaha saya, dikembangkan menjadi 5 butir pernyataan. 

Alternatif pilihan atas butir pernyataan dalam kuesioner dikembangkan dengan menggunakan 

Skala 6 poin Likert. 

Untuk mengetahui perbedaan sikap dan niat dalam pembelajaran digunakan desain riset 

One Group Pre and Posttest Design. Data diolah dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif untuk menggambarkan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel penelitian. 

Hasil analisis data berupa rata-rata skor masing-masing indikator sikap dan intensi wirausaha 

dengan skala 6.  Adapun uji perbedaan ada atau tidaknya perbedaan penggunaan modul 

terhadap peningkatan sikap dan intensi wirausaha mahasiswa digunakan formula uji-t. Formula 

uji-t digunakan untuk menguji perbedaan antara dua mean populasi (Abdelrazeq dkk. 2020). 

 

H. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

a. Sikap Wirausaha Mahasiswa Sebelum dan Setelah Belajar dengan Menggunakan Modul 

Sikap wirausaha mahasiswa sebelum dan setelah belajar dengan menggunakan modul 

kewirausahaan disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Sikap Wirausaha Mahasiswa  
Keadaan Kampus A Kampus B 

Skala 6 % Skala 6 % 

Sebelum 4.05 67.50 3.86 64.33 

Sesudah 4.51 75.17 4.29 71.50 

Selisih 0.46 7.67 0.43 7.17 

 



b. Intensi Wirausaha Mahasiswa Sebelum dan Setelah Belajar dengan Menggunakan Modul 

Intensi wirausaha mahasiswa sebelum dan setelah belajar dengan menggunakan modul 

kewirausahaan disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Intensi Wirausaha Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Mengikuti Kuliah 

dengan Menggunakan Modul Kewirausahaan 
Keadaan Kampus A Kampus B 

Skala 6 % Skala 6 % 

Sebelum 3.87 64.50 3.96 66.00 

Sesudah 4.29 71.50 4.33 72.50 

Selisih 0.42 7.00 0.37 6.50 

 

c. Perbedaan Sikap Wirausaha Mahasiswa Sebelum dan Setelah Kuliah dengan Menggunaan 

Modul  

Hasil uji perbedaan (t-test) tingkat sikap wirausaha mahasiswa PTKI Mataram dan 

PTKI Tulungagung sebelum dan setelah kuliah dengan menggunakan modul disajikan pada 

tabel 3 dan tabel 4. 

Tabel 3. Scores of Pretest and Posttest Sikap Wirausaha 
Data Class N Mean Std. Error 

 

Pretest Kampus A 

Kampus B 

19 

17 

29.8 

27.0 

1.3 

1.3 

Posttest Kampus A 

Kampus B 

19 

17 

33.3 

30.1 

1.1 

1.7 

   

Table 4. T-test of Pretest and Posttest Sikap Wirausaha 
Data  

 

Class 

Levene’s Test 

for Equality of Variances 

T-test for Equality of 

Means 

t df Sig (2-

tailed) 

Std. Error  

Pretest-

Posttest 

Kampus A 

Kampus B 

-2.443 

-2.223 

18 

16 

0.025 

0.041 

1.4 

1.4 

 

d. Perbedaan Intensi Wirausaha Mahasiswa Sebelum dan Setelah Kuliah dengan 

Menggunaan Modul  

Hasil uji perbedaan (t-test) tingkat intensi wirausaha mahasiswa PTKI di Mataram dan PTKI 

Tulungagung sebelum dan setelah kuliah dengan menggunakan modul kewirausahaan berbasis 

karakter wirausaha sukses ditunjukkan pada tabel 5 dan tabel 6. 

Tabel 5. Scores of Pretest and Posttest Intensi Wirausaha 
Data Class N Mean Std. Error 

 

Pretest Kampus A 

Kampus B 

19 

17 

20.4 

19.8 

1.0 

1.0 

Posttest Kampus A 

Kampus B 

19 

17 

22.6 

21.6 

1.0 

1.4 

 

Table 6. T-test of Pretest and Posttest Intensi Wirausaha 
Data  

 

Class 

Levene’s Test 

for Equality of Variances 

T-test for Equality of 

Means 

t df Sig (2-

tailed) 

Std. Error  

Pretest-

Posttest 

Kampus A 

Kampus B 

-2.067 

-1.546 

 

18 

16 

0.053 

0.142 

 

1.1 

1.2 



I. Diskusi 

1. Perbedaan Sikap Wirausaha Mahasiswa dalam Belajar Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Modul Kewirausahaan 

Hasil uji perbedaan pada kelas eksperimen pada PTKI baik di Kampus A maupun di 

Kampus B menunjukkan bahwa tingkat sikap wirausaha mahasiswa secara signifikan 

mengalami peningkatan. Ini mengindikasikan bahwa belajar dengan menggunakan modul 

kewirausahaan secara daring/online dengan tetap menjalankan skenario pembelajaran dapat 

meningkatkan sikap wirausaha mahasiswa. Modul sebagai bahan ajar yang bersifat mandiri 

terbukti mampu meningkatkan sikap wirausaha mahasiswa. Ini relevan dengan temuan Ruškytė 

& Navickas (2017) bahwa menurut persepsi mahasiswa metode pembelajaran kewirausahaan 

yang paling efisien secara berurutan adalah pembelajaran mandiri, pembelajaran kooperatif, 

dan pembelajaran yang fleksibel. Hasil penelitian juga mendukung temuan penelitian 

sebelumnya Wahidmurni dkk. (2020); Fayolle and Gailly (2015).  

Hasil penelitian mendukung temuan Bao (2020) bahwa salah satu komponen yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran online adalah adanya rencana darurat untuk mengatasi 

insiden yang tak terduga, misalnya dengan melaksanakan praktik bisnis secara online juga pada 

mata kuliah Kewirausahaan pada saat pertemuan secara fisik tidak dapat dilakukan. Namun 

demikian, meskipun praktik bisnis tidak dilakukan, karena terkendala ketersediaan jaringan, 

namun hasilnya juga ada peningkatan sikap wirausaha secara signifikan. Pembelajaran 

kewirausahaan dengan menggunakan modul pada era pandemic Covid-19 hasilnya sama 

dengan pembelajaran pada kondisi normal yakni adanya pengaruh pada sikap wirausaha. Hal 

ini sebagaimana dilaporkan Stamboulis & Barlas (2014) bahwa Program Kewirausahaan yang 

dilaksanakan di universitas Yunani telah memberikan dampak yang signifikan terhadap sikap 

mahasiswa, terutama yang berkaitan dengan tujuan kritis seperti persepsi mahasiswa tentang 

kewirausahaan, kepercayaan diri mereka untuk mengejarnya dan persepsi mereka tentang 

lingkungan eksternal  

Padahal hasil survey Adnan dan Anwar (2020) terhadap mahasiswa program sarjana dan 

pascasarjana atas sikap mereka terhadap pembelajaran online di tengah pandemi Covid-19 

menunjukkan bahwa hasil pembelajaran tidak dapat dicapai sebagaimana yang diinginkan, hal 

ini disebabkan sebagian besar mahasiswa tidak dapat mengakses internet karena terkendala 

masalah teknis dan keuangan. Hal ini mengindikasikan pentingnya kehadiran modul 

pembelajaran untuk menggantikan ketiadaan sumberdaya pendukung pembelajaran seperti 

sumber belajar, dan interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa yang disebabkan oleh 

kondisi pandemi.  

Dengan demikian hasil penelitian mendukung keunggulan penggunaan modul dibanding 

dengan bahan ajar yang lain, karena modul memiliki karakteristik self instruction, self 

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly, karakteristik ini memiliki keunggulan 

untuk menciptakan kemandirian belajar peserta didik, dan karakteristik ini relevan dengan jiwa 

mandiri, percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil dalam kewirausahaan. Hal ini relevan 

dengan temuan Logan dkk. (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat secara aktif 

mengkaji konten dalam pembelajaran mandiri. Butcher dkk. (2006) bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan modul terbukti efektif dan efisien untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan belajarnya. Raposo dan do Paço (2011) proses pembelajaran seharusnya lebih 

dipusatkan pada perubahan sikap pribadi dari pada pengetahuan, karena efeknya bisa lebih 

signifikan pada proses penciptaan bisnis dan untuk mengatasi hambatan terhadap 

kewirausahaan yang dirasakan.  

 

 

 



2. Perbedaan Intensi Wirausaha Mahasiswa dalam Belajar Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Modul Kewirausahaan 

Hasil uji terhadap intensi wirausaha menunjukkan tidak ada peningkatan yang signifikan 

dari belajar dengan menggunakan modul, baik uji di Kampus A maupun di Kampus B.  Hal ini 

berarti bahwa pembelajaran kewirausahaan pada era pandemic Covid-19 berbasis daring 

dengan menggunakan modul pembelajaran secara signifikan tidak dapat meningkatkan intensi 

wirausaha mahasiswa. Hasil penelitian menolak temuan penelitian Anggraini dan Sukardi 

(2016), Prasetya dan Sukardi (2016), Rapii dan Junaini (2017) yang intinya modul 

kewirausahaan yang dikembangkan dengan basis yang beragam terbukti meningkatkan niat 

wirausaha. Demikian juga menolak hasil penelitian Ndofirepi (2020) menunjukkan bahwa 

program pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap niat wirausaha mahasiswa. 

Barba-Sánchez & Atienza-Sahuquillo (2018) menunjukkan bahwa kebutuhan akan 

kemandirian adalah faktor kunci dalam niat berwirausaha dan mengkonfirmasi kontribusi 

positif pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha mereka. Anjum dkk. (2020) 

menemukan pendidikan kewirausahaan berhubungan signifikan dengan niat kewirausahaan, 

dan dukungan universitas memiliki pengaruh moderasi positif terhadap pendidikan 

kewirausahaan yang efektif terhadap kewirausahaan. 

Hasil penelitian mendukung temuan Chen dkk. (2015) bahwa interpreneur course 

meningkatkan kepuasan pembelajaran yang lebih baik namun tidak terbukti meningkatkan niat 

berwirausaha.  Tidak terjadi peningkatan niat wirausaha mahasiswa ketika mereka selesai 

kuliah selama 18 minggu dengan metode ceramah yang diberikan oleh dosen, pembicara 

berpengalaman (praktisi bisnis) dengan eksposur kewirausahaan aktual diundang untuk co-

teaching mentor. Hasil yang sama juga ditemukan Kusumojanto (2017) bahwa Pendidikan 

Kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap dan tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Ketidakkonsistenan temuan menunjukkan pentingnya peran variabel lain di luar 

pendidikan kewirausahaan yang membetuk niat wirausaha mahasiswa. Misalnya, the theory of 

planned behavior (TPB) dari Ajzen (1991) menyatakan bahwa niat berperilaku tidak secara 

langsung diprediksi dari dari program pendidikan, melainkan dari sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif sehubungan dengan perilaku, dan persepsi kontrol atas perilaku. Hal diperkuat 

oleh temuan Vamvaka dkk. (2020) menunjukkan bahwa sikap afektif dan self-efficacy yang 

dirasakan sejauh ini merupakan prediktor terkuat dari niat, sehingga penting untuk menyoroti 

peran emosi dalam proses kewirausahaan. Liguori dkk. (2020) menunjukkan bahwa sikap 

kewirausahaan memegang peran penting dalam memediasi hubungan antara motivasi dan niat 

berwirausaha; dan sikap menjadi prekursor penting untuk niat berwirausaha. Hal ini 

mengindikasikan pentingnya kedudukan sikap wirausaha prediktor utama terbentuknya niat 

wirausaha mahasiswa. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Bagozzi (1981) bahwa sikap secara tidak langsung 

memengaruhi perilaku melalui niat. Hal ini sesuai dengan model yang dikembangkan dalam 

TPB yang dikembangkan Ajzen, bahwa niat berperilaku salah satunya dapat diprediksi dari 

sikap berperilaku. Selanjutnya sikap berperilaku ini dapat dibentuk melalui program 

pendidikan, sebagaimana program pendidikan dan pembelajaran selama ini dikembangkan 

untuk memberikan kompetensi dalam ranah sikap, pengetahuan dan ketrampilan mengacu pada 

taxonomy Bloom. Dengan demikian, patut dipertanyakan apakah hanya belajar melalui 

perkuliahan/kurikuler baik dengan menggunakan modul maupun tidak menggunakan modul 

dapat membentuk niat berwirausaha mahasiswa?  

Niat wirausaha mahasiswa dapat terbentuk ketika perguruan tinggi mengintegrasikan 

sumber daya lingkungan ke dalam pendidikan kewirausahaan; misalnya adanya penawaran 

kurikuler, ektrakurikuler, penyediaan unit inkubator bisnis, dan menjalin kerjasama dengan 

mitra bisnis dan pemerintah Dou dkk. (2019), Wahidmurni dkk. (2019), Ahmed dkk. (2020)  



dan Secundo dkk. (2020). Kondisi demikian sangat sulit dilakukan pada pembelajaran yang 

dilakukan secara daring pada era pandemic Covid-19, dimana kegiatan tatap muka sulit 

dilakukan karena aturan tidak memperbolehkan. Padahal temuan Khalil dkk. (2020) perspektif 

dan preferensi mahasiswa terhadap pembelajaran modul online menunjukkan bahwa modalitas 

online diterima dengan baik, dan semua peserta setuju bahwa sesi online menghemat waktu 

dan bahwa kinerja mereka meningkat karena peningkatan utilitas waktu. Sebagian besar 

mahasiswa lebih memilih pembelajaran online untuk tahun akademik mendatang. 

 

J. Kesimpulan 

Penggunaan modul pembelajaran dalam era pandemic Covid-19 secara deskriptif 

terbukti mampu meningkatkan sikap dan intensi wirausaha mahasiswa. Sikap wirausaha 

mahasiswa mengalami peningkatan secara signifikan, dan intensi wirausaha mahasiswa tidak 

mengalami peningkatan secara signifikan. Hasil ketidaksignifikanan peningkatan intensi 

wirausaha mahasiswa ini berbeda dengan hasil temuan sebelumnya yang dilakukan pada saat 

kondisi normal, ketika kegiatan pembelajaran tatap muka dapat dilakukan. Hal ini dapat terjadi 

karena pada saat kondisi normal praktek secara nyata dalam pembelajaran kewirausahaan dapat 

dilakukan, termasuk komunikasi langsung dengan sumber belajar non online dapat dilakukan. 

Namun demikian, untuk mengatasi masalah ini, ketika kondisi pandemic Covid-19 belum 

benar-benar diprediksi kapan berakhirnya, maka perlu dikembangkan startegi dan metode 

pembelajaran baru yang memungkinkan niat wirausaha mahasiswa dapat ditingkatkan. 

 

K. Kontribusi Produk Penelitian 

Hasil penelitian ini berkontribusi menyediakan bahan ajar berupa Modul 

Kewirausahaan,yang dikembangkan dari sumber belajar dari Al-Qur’an dan Hadits (Islam) dan 

pengalaman empiris dari teori dan hasil-hasil penelitian (Sains). Modul ini dikembangkan 

karena selama ini perkuliahan mata kuliah Kewirausahaan atau Pendidikan Kewirausahaan 

belum ditemukan bahan ajar yang standar baik di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam maupun Perguruan Tinggi Umum. 
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